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KATA PENGANTAR

Pertama, kami sampaikan puji dan syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas berkat ilmu pengetahuan-Nya kami
diberikan kecerdasan sehingga mampu melahirkan tulisan-
tulisan tebaik dalam buku berjudul “Microlearning: Inovasi
Pembelajaran di Era Digital”. Buku yang saat ini berada di
tangan/hadapan Anda merupakan buah karya yang hadir untuk
menjawab  tantangan pengembangan teknologi dalam
pembelajaran di era digital. Tidak dapat kita pungkiri, bahwa
retensi pembelajar saat mengikuti pembelajaran digital sangat
dipengaruhi oleh durasi. Umumnya, Anda akan lebih mudah
menonton video dengan durasi pendek 6-10 menit sampai
selesai. Sebaliknya, video dengan durasi yang lebih panjang
akan lebih sulit untuk diselesaikan. Untuk memberikan
perbandingan atas kedua kondisi tersebut, maka buku ini hadir
untuk menemani Anda memahami lebih rinci tentang
microlearning.

Microlearning tidak terbatas pada video pembelajaran saja,
namun bahan ajar lainnya (seperti bahan tayang presentasi dan
infografis) juga memiliki potensi yang sama untuk dijadikan
bahan  microlearning.  Pertama, setelah  menelusuri
karakteristik microlearning, Anda juga akan diajak untuk
membedakan microlearning dengan pembelajaran
konvensional. Kedua, Anda akan diajak untuk merancang
pembelajaran  microlearning, termasuk teknologi yang
digunakan untuk mengembangkan microlearning. Ketiga, buku

ini sengaja tidak membatasi pengetahuannya tentang

\%



microlearning dalam sekolah formal saja, namun juga lebih
luas dalam konteks pendidikan informal, seperti di dunia
korporat, profesional guru, dan dosen.

Kami ucapkan selamat berselancar dalam tulisan-tulisan
ini. Semoga Anda mendapatkan banyak pelajaran bermakna
melalui buku ini, termasuk kesempatan Anda untuk
mengimplementasikannya dalam dunia profesionalisme yang
sedang Anda jalani.

Malang, Juli 2025

Editor
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BAB 1
KARAKTERISTIK DAN PRINSIP DASAR
MICROLEARNING

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN

Microlearning menjadi inovasi dalam dunia pendidikan
dan pelatihan yang memungkinkan pembelajar dengan lebih
efisien melalui materi yang disajikan dalam unit kecil. Dalam
era digital saat ini, kebutuhan akan metode pembelajaran yang
fleksibel dan cepat semakin meningkat, terutama bagi individu
dengan keterbatasan waktu. Microlearning hadir sebagai solusi
yang memungkinkan pembelajaran dilakukan dalam waktu
singkat, biasanya hanya beberapa menit per sesi sehingga lebih
mudah diakses oleh pelajar maupun profesional. Konsep ini
berbeda dari metode tradisional yang sering membutuhkan sesi
panjang dan struktur lebih ketat. Dengan microlearning
pembelajar bisa melakukan akses materi kapan pun serta dari
mana pun selaras pola hidup modern yang dinamis. Penerapan
microlearning kini semakin luas dalam dunia akademik maupun
di lingkungan kerja di mana perusahaan menggunakannya untuk
pelatihan karyawan. Microlearning dapat meningkatkan retensi
informasi hingga 20-30% lebih tinggi daripada metode
pembelajaran konvensional karena penyampaian materi yang
lebih fokus dan terarah (Mohan et al., 2021). Pemahaman
mendalam tentang karakteristik dan efektivitas microlearning
sangat penting dalam pengembangan sistem pembelajaran yang
lebih baik.



Kemajuan teknologi digital telah menjadi faktor utama
dalam adopsi microlearning, memungkinkan metode ini
diterapkan dalam berbagai platform pembelajaran modern.
Institusi pendidikan dan perusahaan kini memanfaatkan aplikasi
seluler, sistem e-learning, serta media sosial untuk
mendistribusikan materi microlearning. Keunggulan utama dari
microlearning adalah fleksibilitas yang memungkinkan
pembelajar mengatur waktu belajar sendiri sesuai kebutuhan.
Format konten yang digunakan dalam microlearning sangat
beragam, mencakup video pendek, infografis, kuis interaktif,
podcast hingga artikel singkat. Melalui pendekatan ini,
pembelajar dapat memperoleh pemahaman lebih baik melalui
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Penggunaan microlearning dalam lingkungan kerja dapat
meningkatkan produktivitas hingga 50% karena karyawan dapat
mengakses informasi dengan lebih cepat dan menerapkan
langsung dalam pekerjaan (Johnson & Brown, 2022). Hal ini
menegaskan bahwa microlearning selain memberi pengalaman
belajar semakin efektif, juga berkontribusi dalam menaikkan
performa kerja.

Microlearning juga berperan dalam meningkatkan efisiensi
waktu  belajar.  Dibandingkan metode  pembelajaran
konvensional yang sering membutuhkan waktu berjam-jam
untuk memahami satu topik, microlearning memungkinkan
pembelajar dalam waktu lebih singkat biasanya kurang dari 10
menit per sesi. Keuntungan tersebut sangatlah relevan untuk
individu dengan waktu terbatas seperti pekerja profesional
ataupun mahasiswa yang harus membagi waktu antara studi dan
aktivitas lainnya. Metode ini memungkinkan belajar secara
bertahap dan berkelanjutan tanpa mengganggu rutinitas harian.
Karyawan yang mengikuti pelatihan berbasis microlearning
mengalami peningkatan keterampilan hingga 60% lebih cepat
daripada yang mengikuti pelatihan tradisional dengan durasi
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dimengerti menjadikannya metode yang semakin banyak
diterapkan di berbagai sektor.

Manfaat utama microlearning adalah kemampuan
meningkatkan retensi dan pemahaman materi secara lebih
efektif daripada metode pembelajaran konvensional. Retensi
informasi  adalah  faktor krusial dalam  keberhasilan
pembelajaran, dan microlearning berpotensi besar membantu
individu mengingat informasi dalam jangka waktu yang lebih
panjang mengingat microlearning menggunakan teknik
pembelajaran berbasis pengulangan dan penyajian materi dalam
bentuk modul kecil yang lebih mudah dicerna otak. Dengan
pembelajaran yang berulang dalam waktu singkat, otak lebih
mampu menyimpan dan menghubungkan informasi dengan
pengalaman sebelumnya.Pembelajar yang mengikuti program
microlearning mengalami peningkatan retensi informasi hingga
25% daripada yang belajar menggunakan metode tradisional.
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BAB 2
MICROLEARNING VS. PEMBELAJARAN
KONVENSIONAL

Zulfa Khairunnisa Ishan
Universitas Tanjungpura, Pontianak
E-mail: zulfakhairunnisa.i@medical.untan.ac.id

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 menyebabkan pergeseran terhadap
kemajuan pendekatan pembelajaran dan berakibat pada
peningkatan penggunaan sistem pembelajaran daring (online
learning system) melalui platform seperti Google Classroom,
Zoom Meetings, Schoology, Moodle, dan lain-lain. Sistem
pembelajaran daring seringkali dirujuk sebagai e-learning atau
electronic learning dikarenakan sistem pembelajaran jarak jauh
yang diterapkan tidak melibatkan ruang kelas fisik dengan guru
dan peserta didik yang belajar di jam dan lokasi yang sama
(Fitria, 2022b). Hal ini kemudian mendorong pesatnya kemajuan
penggunaan teknologi di era pendidikan modern pasca pandemi
COVID-19 yang ditandai dengan perkembangan pendekatan
pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Temuan bidang
pendidikan terutama pada lingkup teori cognitive load atau
beban kognitif, mendasari pengembangan pendidikan yang
dapat mengurangi beban kognitif seiring dengan peningkatan
retensi, seperti melalui metode pembelajaran microlearning
(Mostrady et al., 2024). Microlearning sebagai inovasi metode
pembelajaran merupakan salah satu tren terbaru yang sering
disebutkan pada publikasi ilmiah bidang pendidikan dari
perspektif pemanfaatan e-learning terutama pada aplikasi di
perguruan tinggi (Leong ef al., 2021).
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Microlearning menyajikan paradigma pengajaran terkini
yang dapat memfasilitasi pengetahuan serta informasi menjadi
informasi yang lebih ringkas untuk disampaikan kepada peserta
didik sehingga dapat menjawab tantangan bagi metode
pembelajaran konvensional yang lebih kaku. Hal ini didasari
dengan pembelajaran konvensional yang menyebabkan peserta
didik sulit untuk berkreasi dalam belajar dan mempelajari hal
baru sehingga pengetahuan yang sudah didapatkan akan lebih
mudah terlupakan (Mohammed et al, 2018). Selain itu,
microlearning juga menjawab tantangan dalam penurunan
attention span (rentang perhatian) manusia yang semakin
menurun dari 12 detik hingga menjadi 8 detik sehingga
mempengaruhi durasi fokus dalam pembelajaran (Gausby, 2015)
Apabila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
memerlukan penjadwalan dalam pembelajaran, microlearning
menyediakan sistem pembelajaran secara instan dimanapun dan
kapanpun dari ujung jari sehingga sangat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern (Leong et al., 2021). Pembahasan
lebih lanjut terkait dengan perbedaan metode microlearning dan
pembelajaran konvensional akan dibahas lebih lanjut pada bab
ini.

KARAKTERISTIK MICROLEARNING

Microlearning terdiri dari kata “micro” diambil dari bahasa
Latin yang berarti kecil, memiliki makna yaitu metode
pembelajaran yang menggunakan potongan informasi ringkas
dan kecil tanpa waktu definitif untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Nikkhoo et al., 2023). Metode microlearning juga
didefinisikan sebagai metode instruksional yang menyajikan isi
atau konten pembelajaran dalam format yang mudah dicerna
dibandingkan dengan metode tradisional dan sesuai dengan gaya
hidup yang serba cepat (Sathiyaseelan et al.,, 2024).
Karakteristiknya meliputi durasi singkat, fokus pada topik
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam cara pembelajaran dirancang dan disampaikan.
Di era yang ditandai dengan kecepatan informasi dan
keterbatasan waktu, kebutuhan akan pembelajaran yang ringkas,
fleksibel, dan adaptif menjadi semakin penting (Romanenko et
al.,  2023). Microlearning hadir sebagai  pendekatan
pembelajaran yang menjawab tantangan tersebut dengan
menyajikan konten dalam unit-unit kecil yang dapat diakses
secara mandiri oleh pembelajar (Marcelle & Brahim,
2023;Monib et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya
mencerminkan pola belajar generasi digital, tetapi juga
merespons kebutuhan akan fleksibilitas waktu, keterbatasan
rentang perhatian, serta pembelajaran yang cepat dan aplikatif
(Rof et al., 2024). Hal ini menjadikannya relevan untuk
pembelajaran jarak jauh maupun blended learning di berbagai
disiplin, termasuk keperawatan, farmasi, bahasa, hingga teknik
(Keshtkaran et al., 2025; Flornoy-Guédon et al., 2023).

Microlearning semakin diminati karena kemampuannya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan pembelajar, terutama
ketika dikombinasikan dengan media interaktif dan strategi
pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kepuasan belajar dan dapat diintegrasikan
secara strategis ke dalam program macro-learning untuk
menghasilkan hasil belajar yang lebih mendalam (Rof et al.,
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2024). Penelitian oleh Gede et al., (2025) misalnya, menemukan
bahwa integrasi laboratorium virtual dalam microlearning secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan
akademik mahasiswa. Di bidang layanan kesehatan, Mollaei et
al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan kode QR sebagai
sarana microlearning diterima baik oleh perawat karena
aksesibilitasnya yang tinggi dan kemampuannya mendukung
pembelajaran langsung di tempat kerja.

Penerapan microlearning juga telah meluas ke platform
media sosial dan terbukti efektif dalam menjangkau generasi
muda. Studi oleh (Izquierdo-Condoy et al., 2025) dan (Conde-
Caballero et al., 2024) menunjukkan bahwa video pembelajaran
pendek di TikTok memiliki potensi besar untuk pendidikan
medis dan ilmiah, meskipun tantangan terkait akurasi dan
kualitas konten tetap menjadi perhatian penting. Selain itu,
microlearning telah diterapkan melalui pendekatan game-based
learning berbasis augmented reality seperti yang dikembangkan
oleh (Gill et al., 2024). Studi tersebut memadukan microlearning
dengan permainan berbasis AR dalam pendidikan teknik dan
desain manufaktur, menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, aktif, dan multimodal. Hal ini sejalan dengan prinsip
Universal Design for Learning. Hasilnya menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang imersif dan interaktif mampu
meningkatkan motivasi intrinsik pembelajar secara signifikan.

Dengan semakin banyaknya bukti empiris yang mendukung
efektivitas microlearning dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di berbagai sektor, kini diperlukan upaya yang
lebih terarah untuk merancang dan mengimplementasikannya
secara sistematis. Buku ini disusun sebagai panduan untuk
mengeksplorasi strategi desain dan pendekatan teori belajar
yang relevan dalam konteks microlearning. Fokus utamanya
adalah memberikan wawasan praktis dan teoretis bagi para
pendidik, desainer pembelajaran, dan institusi pendidikan dalam
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Elemen-elemen seperti poin, badge, leaderboard, avatar, dan
story dapat memperkuat pengalaman belajar melalui tantangan
yang bermakna dan progresif.

Landasan teori belajar behaviorisme, kognitivisme,
konstruktivisme, dan konektivisme memberikan dasar
konseptual yang kuat wuntuk merancang pengalaman
microlearning yang efektif, personal, dan kontekstual. Setiap
teori ini memberikan kontribusi unik terhadap bagaimana materi
disusun, disampaikan, dan diinternalisasi oleh pembelajar.

Dengan mengintegrasikan strategi desain, pendekatan
teknologi, serta teori belajar yang tepat, microlearning dapat
menjadi solusi pembelajaran modern yang tidak hanya efisien
dan fleksibel, tetapi juga mampu meningkatkan retensi,
motivasi, dan kinerja pembelajar secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat
membawa tantangan dan kemudahan baru pada dunia
pendidikan (Ahzan, 2024), hal ini perlu didukung dengan
pembelajaran yang modern pula yaitu memberikan pilihan cara
belajar yang beragam dan mendukung adanya fleksibilitas dalam
proses pengajaran. Kemudahan yang dirasakan saat ini untuk
mengakses dan menyampaikan informasi yang cepat dan
fleksibel merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap
perkembangan teknologi, hal ini menjadi keunggulan untuk
mengembangkan pembelajaran dengan konsep microlearning
(Cates et al., 2017). Microlearning mendukung pembelajaran
yang singkat, interaktif, inovatif, fleksibel namun mudah
dikontrol menjadi daya tarik tersendiri bagi para pendidik dan
juga peserta didik. Seperti menyediakan dan menyampaikan
materi pembelajaran yang dapat diakses secara mandiri tanpa
harus terbatas oleh waktu, letak geografis atau ruang kelas
tradisional. Microlearning ini dapat disiapkan menggunakan
konten atau materi ajar dalam unit mikro, singkat dan terfokus
dan direncanakan dengan baik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Hug et al., 2010).

Penerapan microlearning baik pada pembelajaran dalam
atau luar kelas mempunyai tujuan utama yaitu untuk
meningkatkan interaksi pembelajaran, keterlibatan siswa,

59



mempercepat proses pembelajaran, dan memfasilitasi bahan ajar
yang mudah diakses dalam berbagai bentuk, slide powerpoint,
video, podcast, infografis, video conference dan gamifikasi
sebagai bentuk inovasi pemanfaatan teknologi pada
pembelajaran (Nugraha dkk, 2021). Selain memberikan
kemudahan waktu yang singkat dan fleksibel sesuai dengan
kondisi masing-masing peserta didik, microlearning juga dapat
membantu mengatasi permasalahan kejenuhan atau keterbatasan
fokus pada waktu yang panjang pada siswa, meningkatkan
retensi pengetahuan dan mengurangi beban kognitif. Hal ini
menjadikan microlearning sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan, terutama bila diintegrasikan dengan
teknologi seperti platform digital, aplikasi seluler dan sistem
pembelajaran digital lainya (Mostrady et al., 2025). Platform
digital yang bisa dimanfaatkan mendukung fitur-fitur terkait
pengajaran, seperti penyusunan modul, evaluasi interaktif,
penyimpanan materi dalam cloud, hingga pemantauan progres
belajar.

Pada Bab ini akan mengulas beberapa jenis teknologi yang
mendukung pembelajaran microlearning, mulai dari jenis
aplikasi dan platform digital, media sosial, hingga pembelajaran
berbasis Al dan mobile berdasarkan kategorinya. Serta
tantangan dan peluang dalam implementasinya di lingkungan
pendidikan dan pelatithan. Diharapkan pemahaman tentang
teknologi pembelajaran ini dapat membantu untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran yang sesuai dan dibutuhkan pada era
digital saat ini.

LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS)

Pengertian dan Fungsi LMS
Learning Management System (LMS) adalah sebuah
platform digital yang digunakan untuk mengelola proses
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan sedang mengalami pergeseran paradigma
yang cepat. Pembelajaran konvensional yang didominasi
ceramah perlahan digeser oleh pendekatan yang lebih fleksibel,
responsif, dan berbasis teknologi. Salah satu pendekatan inovatif
yang kini tengah menjadi sorotan adalah microlearning, yaitu
strategi pembelajaran berbasis konten kecil dan ringkas, namun
padat makna. Pendekatan ini berkembang pesat karena dinilai
mampu menjawab kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan
gaya hidup digital masyarakat masa kini.

Microlearning muncul sebagai respons terhadap berbagai
tantangan pembelajaran abad ke-21, seperti keterbatasan waktu
belajar, penurunan konsentrasi peserta didik, hingga kebutuhan
akan personalisasi dan fleksibilitas belajar. Di tengah kondisi
pendidikan formal yang cenderung terstruktur kaku dan
berorientasi pada standar-standar tertentu, microlearning
menawarkan alternatif yang lebih dinamis dan berpusat pada
peserta didik.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi turut
menjadi pendorong utama implementasi microlearning (Susilana
et al., 2022). Dalam satu dekade terakhir, berbagai platform
digital mulai mengintegrasikan fitur microlearning untuk
memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif dan efisien. Akan
tetapi, di Indonesia, pemanfaatan microlearning dalam
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pendidikan formal masih dalam tahap awal dan memerlukan
kajian yang lebih mendalam.

Buku ini bertujuan untuk menggali potensi, tantangan, dan
implementasi microlearning dalam pendidikan formal di
Indonesia. Dengan mengacu pada studi kasus dan referensi
mutakhir, pembahasan akan diarahkan untuk memberikan
rekomendasi strategis guna mengoptimalkan pemanfaatannya
dalam sistem pendidikan kita. Fokus utama ditujukan pada
bagaimana microlearning dapat diintegrasikan secara efektif
tanpa mengganggu struktur pendidikan yang telah ada,
melainkan menjadi pelengkap yang memperkuat kualitas proses
pembelajaran.

Pembahasan dalam bab ini dimulai dengan uraian
konseptual tentang definisi dan prinsip dasar microlearning,
kemudian dilanjutkan dengan analisis peranannya dalam
pendidikan formal, desain pengembangannya berdasarkan teori
belajar, implementasi nyata melalui studi kasus di sekolah,
hingga pada tahap evaluasi dampak dan rekomendasi strategis.
Melalui pendekatan yang komprehensif dan berbasis data,
diharapkan bab ini dapat menjadi panduan sekaligus inspirasi
bagi pendidik, perancang kurikulum, dan pengambil kebijakan
pendidikan dalam memanfaatkan potensi microlearning secara
maksimal.

KONSEP DASAR MICROLEARNING

Microlearning merujuk pada strategi pembelajaran yang
menyajikan materi dalam format kecil dan mudah dicerna.
Durasi konten microlearning biasanya tidak lebih dari 10 mentit,
disampaikan melalui media digital seperti video pendek,
infografis, kuis interaktif, dan podcast. Tujuannya adalah untuk
memfasilitasi retensi informasi dan mendukung pembelajaran
jangka pendek yang terfokus (Samala ef al., 2023; Silva et al.,
2025). Microlearning sangat efektif dalam meningkatkan hasil
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PENDAHULUAN

Microlearning telah muncul sebagai pendekatan inovatif
dalam pendidikan dan pelatihan, khususnya dalam lingkungan
korporat yang menuntut efisiensi dan fleksibilitas. Pendekatan
ini ditandai dengan penyampaian materi pembelajaran dalam
segmen singkat, terfokus, dan mudah dicerna, yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan pembelajar modern. Dalam konteks
pelatihan korporat, microlearning menawarkan solusi untuk
mengatasi tantangan seperti keterbatasan waktu, perhatian yang
terpecah, dan kebutuhan akan peningkatan keterampilan yang
cepat.  Penelitian  menunjukkan  bahwa  microlearning
memberikan solusi efektif untuk pengembangan kompetensi
karyawan di era informasi yang cepat berubah, terutama dalam
hal fleksibilitas, efisiensi waktu, dan peningkatan kinerja
(Pradana dkk., 2024).

Definisi microlearning merujuk pada strategi pembelajaran
yang menyajikan konten dalam unit-unit kecil, biasanya
berdurasi antara satu hingga sepuluh menit, yang dapat diakses
secara mandiri atau sebagai bagian dari rangkaian pembelajaran
yang lebih luas. Unit-unit ini dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran spesifik, seperti memahami konsep tertentu,
menguasai  keterampilan  praktis, atau = memperbarui
pengetahuan. Berbeda dengan pendekatan pembelajaran
tradisional yang sering kali memerlukan sesi panjang dan
intensif, microlearning mengutamakan fleksibilitas dan
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aksesibilitas. Konten dapat disampaikan melalui berbagai
format, termasuk video, kuis interaktif, infografik, atau simulasi
digital, yang memungkinkan integrasi dengan teknologi modern
seperti aplikasi mobile atau platform pembelajaran berbasis
web.

Karakteristik utama microlearning mencakup tiga elemen
inti: durasi singkat, fokus pada satu tujuan pembelajaran, dan
kemudahan akses. Durasi singkat memastikan bahwa pembelajar
dapat menyelesaikan modul tanpa merasa terbebani, sehingga
cocok untuk karyawan dengan jadwal kerja padat. Fokus pada
satu  tujuan pembelajaran memungkinkan penyampaian
informasi yang terarah, mengurangi kelebihan kognitif yang
sering terjadi dalam sesi pelatihan konvensional. Kemudahan
akses, yang didukung oleh teknologi digital, memungkinkan
karyawan untuk belajar kapan saja dan di mana saja, baik
melalui perangkat seluler maupun komputer. Karakteristik ini
menjadikan microlearning sebagai pendekatan yang responsif
terhadap dinamika lingkungan kerja modern, di mana
fleksibilitas dan efisiensi menjadi prioritas. Penelitian yang
dilakukan oleh Yu et al. (2024) menyampaikan microlearning
meningkatkan retensi pengetahuan dan keterlibatan karyawan
melalui penyampaian konten dalam potongan kecil yang
interaktif, mendukung pembelajaran yang berkelanjutan dan
relevan (Yu et al., 2024).

Relevansi microlearning dalam pelatihan korporat terletak
pada kemampuannya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan individu dan organisasi. Karyawan saat ini
menghadapi tekanan untuk terus memperbarui keterampilan
mereka agar tetap kompetitif di tengah perubahan teknologi
yang cepat. Microlearning memungkinkan organisasi untuk
menyediakan pelatihan yang relevan dan tepat waktu tanpa
mengganggu produktivitas. Misalnya, seorang karyawan dapat
mengikuti modul singkat tentang penggunaan perangkat lunak
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KESIMPULAN

Microlearning merupakan pendekatan inovatif dalam
pelatihan korporat yang efektif meningkatkan kompetensi
karyawan di era digital. Pendekatan ini ditandai dengan
penyampaian konten dalam segmen singkat, terfokus, dan
mudah diakses, yang mendukung fleksibilitas, efisiensi waktu,
dan relevansi pembelajaran. Karakteristik utama microlearning,
yaitu durasi singkat, fokus pada satu tujuan pembelajaran, dan
integrasi teknologi digital, memungkinkan karyawan belajar
secara mandiri kapan saja dan di mana saja. Penelitian
menunjukkan bahwa microlearning meningkatkan retensi
pengetahuan hingga 20% dibandingkan pelatihan tradisional,
mendukung pembelajaran tepat waktu, dan memperkuat
keterlibatan melalui elemen interaktif seperti gamifikasi.

Desain konten microlearning berbasis teknologi, seperti
platform pembelajaran berbasis cloud dan kecerdasan buatan,
memfasilitasi personalisasi dan skalabilitas, meskipun tantangan
seperti kesiapan teknologi dan risiko fragmentasi pembelajaran
perlu diperhatikan. Gamifikasi, dengan elemen seperti lencana
dan papan peringkat, memperkuat motivasi karyawan melalui
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, tetapi memerlukan
desain seimbang untuk menjaga motivasi intrinsik. Evaluasi
efektivitas microlearning melalui pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan analitik digital menegaskan kontribusinya
terhadap peningkatan keterampilan, produktivitas, dan retensi
talenta.
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dalam Ogoh-Ogoh: Tradisi Budaya Bali Yang Mendunia, Sejarah dan
Perkembangannya di Kota Denpasar (2025) serta memadukan
perspektif Hindu dalam kepemimpinan melalui Paramitaning Praja:
Kunci Sukses Pemimpin dan Kepemimpinan (Perspektif Ajaran
Hindu) (2025).
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PENDAHULUAN

Di era digital, metode pembelajaran perlu menyesuaikan
diri dengan kebiasaan pembelajar yang mengakses informasi
dalam format ringkas dan mudah dijangkau (Rachmad, 2024).
Microlearning, sebagai pendekatan berbasis konten kecil yang
terfokus, semakin populer karena mampu menyampaikan
informasi secara efektif dalam waktu singkat. Salah satu format
terbaiknya adalah bite-sized video, yang dapat menyajikan
konsep kompleks secara menarik dan mudah dipahami (Erdur
Harman & Alper, 2024). Bite-sized video menawarkan berbagai
keunggulan dibandingkan metode pembelajaran tradisional.
Selain meningkatkan keterlibatan pembelajar melalui elemen
visual yang beragam, format ini juga membantu meningkatkan
retensi informasi (Teng, 2023). Fleksibilitasnya memungkinkan
pembelajar mengakses materi kapan saja dan di mana saja tanpa
harus meluangkan waktu khusus, sesuai dengan gaya belajar
modern yang serba cepat (Radzitskaya & Islamov, 2024).

Dalam dunia pendidikan, bifte-sized video menjadi solusi
inovatif untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era
digital. Formatnya yang lebih ringkas dibandingkan video
pembelajaran tradisional selaras dengan kebiasaan pengguna
media sosial dan platform digital lainnya (Literat, 2021; Molem
et al., 2024; Saputri, 2021; Sausan et al., 2025; Yamtinah et al.,
2023). Namun, efektivitasnya tidak hanya bergantung pada
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durasi, tetapi juga pada struktur penyampaian, elemen visual
yang mendukung pemahaman, serta interaksi yang mendorong
keterlibatan aktif pembelajar.

Dengan semakin luasnya penggunaan bite-sized video di
dunia pendidikan dan profesional, tantangan utama terletak pada
perancangannya. Lebih dari sekadar menyajikan informasi
secara ringkas, setiap video harus memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, relevan, dan mudah dipahami. Oleh
karena itu, aspek seperti struktur penyampaian yang sistematis,
visual yang mendukung pemahaman, serta mekanisme umpan
balik yang efektif menjadi faktor penting dalam menciptakan
bite-sized video berkualitas (Jacobs et al., 2024; Tan et al.,
2023).

Seiring perkembangan teknologi dan tren konsumsi konten
digital, bite-sized video terus berkembang sebagai pendekatan
utama dalam microlearning. Relevansinya tidak hanya terbatas
pada pendidikan formal, tetapi juga meluas ke dunia industri dan
pelatihan profesional. Oleh karena itu, pemahaman strategi yang
tepat dalam merancang, memproduksi, dan mendistribusikan
bite-sized video menjadi kunci untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efisien dan berdampak luas.

BITE-SIZED VIDEO UNTUK MICROLEARNING

Dalam satu dekade terakhir, metode pembelajaran inovatif
berupa microlearning mengalami perkembangan yang sangat
pesat (Leong et al., 2020; Pham et al., 2024). Ciri khas dari
metode ini adalah materi pembelajaran disajikan dalam bentuk
singkat seperti tabel, gambar atau video, kegiatan pembelajaran
berlangsung singkat dan interaktif serta setiap sesinya berfokus
pada satu tujuan pembelajaran (Pham et al., 2024). Berdasarkan
spaced learning theory, microlearning telah terbukti lebih
efektif dibandingkan metode tradisional dalam membantu
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan terus mengalami perubahan, baik dari sisi
tenaga pendidik dalam menyampaikan materi maupun dari sisi
peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Dengan
peserta didik yang tumbuh seiring dengan perkembangan
teknologi yang pesat, tidak bisa dipungkiri bahwa pembelajaran
berbasis teknologi, atau dalam hal ini kita menyebutnya
teknologi digital, ikut mempengaruhi pola pembelajaran yang
ada. Jika dulu pembelajaran bersifat monologis atau satu arah,
maka pembelajaran yang dianggap tidak efektif ini mulai
tergeserkan dengan pendekatan-pendekatan digital yang
memungkinkan peserta didik ikut terlibat secara aktif.

Tantangan dalam pembelajaran yang kerap menjadi
perhatian utama saat ini adalah adalah bagaimana meningkatkan
fokus, perhatian, dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Perlu diperhatikan bahwa generasi saat ini sangat
terpapar dengan peredaran informasi yang super cepat, format
penyampaian informasi yang menarik dan interaktif, dan dapat
diakses dengan mudah. Salah satu pendekatan yang ditawarkan
untuk menyelesaikan tantangan ini, dengan mempertimbangkan
hal-hal disebut sebelumnya, adalah dengan mengintegrasikan
konsep microlearning dan gamifikasi dalam pembelajaran.

Konsep microlearning mengelompokkan materi
pembelajaran ke dalam unit-unit kecil dengan durasi singkat,
sehingga dapat dengan mudah diterima atau dicerna oleh peserta
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didik. Kemudahan yang didapatkan berpengaruh pada
peningkatan konsentrasi peserta didik yang secara positif
berimplikasi pada jalannya pembelajaran. Sedangkan gamifikasi
memperkenalkan elemen-elemen permainan seperti lencana dan
poin yang ketika diintegrasikan ke dalam pembelajaran, akan
memberikan sudut pandang berbeda bagi peserta didik. Peserta
didik seolah-olah seperti diajak untuk bermain dan
menyelesaikan tantangan, padahal faktanya mereka sedang
belajar dengan cara berbeda.

MICROLEARNING: STRATEGI PEMBELAJARAN
RINGKAS YANG RELEVAN

Generasi muda saat ini tumbuh dan berkembang di tengah
massive nya perkembangan teknologi dan derasnya arus
informasi. Berbagai platform media sosial hadir tidak hanya
sebagai media sharing kehidupan pengguna, namun semakin
merambah ke media pembelajaran (Ye & Li, 2024).

Microlearning merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengakomodir kebutuhan generasi muda dalam belajar, dengan
memecah konsep pembelajaran konvensional yang menyajikan
materi yang luas dan durasi yang lama ke dalam bentuk materi-
materi kecil yang mudah dipelajari dengan durasi singkat,
hanya dalam hitungan menit, dan disajikan dalam format yang
singkat, padat, fokus dan jelas (Cronin & Durham, 2024).
Pendekatan ini dipercaya akan mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran, tanpa ada narasi panjang dan
pembahasan yang luas layaknya di model pembelajaran
konvensional, dapat mengurangi beban kognitif siswa sekaligus
memfasilitasi pemrosesan informasi yang lebih baik (MERCAN
dkk., 2023). Kemudahan siswa dalam belajar ini ikut
memberikan pengaruh positif pada peningkatan motivasi belajar
yang secara signifikan meningkatkan hasil capaian pembelajaran
mereka (Senandheera dkk., 2024).
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tidak dapat dibendung. Mereka yang sudah familiar dengan
video singkat, terbiasa dengan kompetisi yang terdapat di dalam
game, akan dapat menikmati pembelajaran ketika pendekatan
yang digunakan adalah hal-hal yang cukup mereka pahami dan
ikuti. Karena itu, pendekatan ini bisa dikatakan turut
mengeliminasi pendekatan pembelajaran konvensional dan
monoton, yang bertolak belakang dengan kebutuhan peserta
didik saat ini. Dapat disimpulkan keduanya tidak hanya suatu
pendekatan alternatif, namun juga sebagai strategi pedagogis
yang memberikan dampak positif dalam pembelajaran dan juga
capaian hasil pembelajaran. Hal ini merupakan tantangan
sekaligus peluang pagi tenaga pendidik dalam mendesain
pembelajaran yang lebih menarik, relevan dengan kebutuhan
dan perkembangan teknologi digital, yang akan ikut memberi
dampak pada peningkatan kualitas peserta didik.
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PENDAHULUAN

Microlearning telah menjadi pendekatan pembelajaran yang
semakin diminati karena kemampuannya menyajikan materi
dalam bentuk singkat, fokus, dan mudah diakses. Menurut
Zhang et al. (2021), microlearning efektif dalam meningkatkan
retensi pengetahuan karena materi disampaikan dalam porsi
kecil yang sesuai dengan kapasitas kognitif peserta didik.
Namun, untuk memastikan keberhasilan microlearning,
diperlukan evaluasi yang komprehensif (Khong & Kabilan,
2020; Jahnke et. al, 2020; Pimmer et.al 2021; Leong et.al, 2021;
Nikou & Economides, 2021). Evaluasi ini tidak hanya bertujuan
untuk mengukur pemahaman peserta didik, tetapi juga untuk
menilai sejauh mana metode ini dapat diterapkan dalam
berbagai konteks.

Salah satu metode evaluasi yang sering digunakan dalam
microlearning adalah tes singkat dan kuis interaktif. Tes singkat
dapat memberikan gambaran cepat tentang tingkat pemahaman
peserta didik, sementara kuis interaktif —meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui elemen gamifikasi (Kovanovi¢
et al., 2020). Kedua metode ini dapat diintegrasikan ke dalam
platform microlearning. Sehingga memungkinkan pengumpulan
data secara real-time dan analisis yang lebih efisien. Dengan
demikian, pendidik dapat segera mengidentifikasi bagian atau
langkah pembelajaran mana yang memerlukan perbaikan,
penyesuaian, atau pengembangan.
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Selain metode evaluasi, factor analisis data pembelajaran
(learning analytics) juga menjadi alat penting dalam
mengevaluasi  efektivitas  microlearning.  Analisis  data
pembelajaran memungkinkan pendidik untuk melacak kemajuan
atau capaian pembelajaran peserta didik (Siemens dan Long,
2020). Selain itu dapat mengidentifikasi gaya dan pola belajar,
dan menyesuaikan konten berdasarkan kebutuhan individu. Data
yang dikumpulkan dapat mencakup durasi belajar, frekuensi
akses materi, dan tingkat penyelesaian bahan ajar. Dengan
memanfaatkan data ini, pendidik dapat membuat keputusan
yang lebih informasional untuk meningkatkan efektifitas desain
dan penyampaian.

Efektifitas desain akan didukung oleh adanya umpan balik
dari pengguna yang merupakan komponen krusial dalam
evaluasi microlearning karena memberikan wawasan langsung
tentang pengalaman belajar peserta didik. Umpan balik dapat
dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau forum diskusi,
yang memberikan data kualitatif mengenai kesulitan yang
dihadapi dan saran perbaikan (Hug, 2021). Pengembangan
instrumen evaluasi yang berfokus pada keterampilan dasar
mengajar juga dapat membantu mengumpulkan informasi
relevan dari peserta. Dengan menggabungkan umpan balik
kualitatif ini dengan data kuantitatif (seperti hasil tes dan
analisis pembelajaran), pendidik dapat memperoleh gambaran
holistik tentang efektivitas microlearning.

Pembahasan ini mengeksplorasi metode dan instrumen
penilaian  komprehensif untuk mengevaluasi efektivitas
microlearning, mencakup tes singkat, kuis interaktif, analisis
data pembelajaran, dan umpan balik pengguna. Integrasi
microlearning dalam model blended learning telah terbukti
meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Munawarah et al.,
2024), sementara pendekatan berbasis multimedia interaktif
efektif mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
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Kerangka evaluasi harus mempertimbangkan karakteristik unik
microlearning sambil memenuhi standar validitas pedagogis.
Untuk penelitian mendatang, diperlukan eksplorasi lebih dalam
tentang model evaluasi adaptif yang dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan individu.
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PENDAHULUAN

Di era revolusi industri keempat, dimana perkembangan
ilmu pengetahuan berlangsung sangat cepat, para guru dituntut
untuk terus mengembangkan keterampilan mereka agar dapat
mengikuti perkembangan saat ini (Waldia et al., 2023). Dalam
dunia pendidikan saat ini, pengembangan profesional bagi guru
dan dosen harus menyediakan keterampilan teknologi dan
pedagogi yang signifikan dan disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing individu (Kohnke & Foung, 2023). Idealnya,
pengalaman belajar tersebut tidak mengharuskan guru dan dosen
meninggalkan pekerjaan mereka dalam waktu yang lama, tetapi
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi topik tertentu
secara mendalam. Namun, terdapat pula beberapa hambatan
dalam upaya melibatkan guru dan dosen dalam kegiatan
pengembangan profesional tersebut. Hambatan-hambatan
tersebut antara lain: (1) kurangnya waktu untuk mengikuti
kegiatan tersebut karena beban kerja yang berat, (2) benturan
jadwal dengan kegiatan yang sudah dijadwalkan, dan (3) lokasi
kegiatan yang kurang mendukung. Untuk mengatasi
permasalahan ini, microlearning dianggap sebagai metode yang
efektif untuk mendukung pengembangan profesional guru dan
dosen. Microlearning bersifat singkat. Meskipun terdapat
perdebatan mengenai seberapa lama atau pendek durasi aktivitas
microlearning, sebagian besar studi menyatakan bahwa durasi
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beberapa menit merupakan ciri khas dari microlearning
(Thillainadesan et al., 2022). Hal ini didukung oleh Allela
(2021) yang menyatakan bahwa sasaran atau pembelajaran
microlearning umumnya berdurasi pendek yaitu tidak lebih dari
sepuluh menit. Kapasitas pembelajaran microlearning umumnya
sedikit dan memiliki keunggulan utama berupa penekanan yang
terfokus serta topik yang jelas. Microlearning berfokus pada satu
tujuan pembelajaran. Bagian informasi atau tujuan pembelajaran
yang disampaikan ini kadang disebut sebagai information
snippet, nugget, atau microunit. Untuk menghindari kelebihan
beban kognitif, informasi lain yang berkaitan dengan topik tidak
diberikan kepada pembelajar. Informasi tambahan dianggap
sebagai gangguan yang menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran utama. Metode ini mencegah sesi pelatihan yang
panjang dan tradisional yang dapat terasa menakutkan dan sulit
diingat. = Microlearning ~ membantu  tenaga  pendidik
menyesuaikan pelatihan dengan jadwal mereka yang padat dan
memungkinkan mereka belajar sesuai kecepatan masing-masing
melalui sumber belajar yang jelas, ringkas, dan terarah.
Fleksibilitas ini mendorong para guru dan dosen untuk
mengambil peran aktif dalam pengembangan profesional
mereka dengan memberikan rasa kemandirian dan kepemilikan
atas perjalanan pendidikan peserta didik mereka (Adeoye et al.,
2024).

MICROLEARNING UNTUK PENINGKATAN
PROFESIONALISME

Pembelajaran microlearning dapat digunakan secara
mandiri tanpa terikat waktu dan tempat. Artinya, pembelajaran
ini dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam rutinitas kerja
sehari-hari. Partisipasi dalam pembelajaran microlearning dapat
membantu meningkatkan kemampuan profesional para guru dan
dosen (Stefanec & Geibler, 2022). Berbagai potensi kelebihan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terus terjadi, mempengaruhi
banyak lini kehidupan termasuk bidang pendidikan. Banyak hal
yang terkait dengan pendidikan dengan menggunakan teknologi
terus dilakukan, seperti media, metode dan strategi. Media
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi harus mulai
dilakukan agar proses pemerolehan pengetahuan dapat
dilakukan. Metode pembelajaran yang fleksibel dan efektif
semakin diperlukan agar proses pemerolehan pengetahuan dapat
dengan mudah dilaksanakan dan salah satu metode
pembelajaran yang saat ini sangat terkait erat dengan teknologi
itu adalah Microlearning. Microlearning menawarkan solusi
inovatif untuk masalah ini dengan menyajikan konten
pembelajaran dalam format yang ringkas dan mudah dipahami.
Metode ini tidak hanya membuat informasi lebih mudah diakses,
tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih relate dengan
kehidupan era ini, dimana manusia sangat mengedepankan
kebebasan  cara  mendapatkan  pengetahuan  dengan
memungkinkan setiap orang menyesuaikan pengalaman belajar
mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing.
Dengan demikian, Microlearning memungkinkan peningkatan
keterlibatan dan efektivitas proses belajar.

Pembelajaran adaptif, yang mengutamakan penyesuaian
konten dan metode pengajaran berdasarkan karakteristik dan
kemajuan siswa, semakin penting dalam konteks pendidikan
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modern. Dalam kerangka ini, Microlearning berperan sebagai
alat yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang
personal. Dengan memecah materi kompleks menjadi unit-unit
kecil, siswa dapat fokus pada bagian yang paling relevan bagi
mereka, memungkinkan mereka untuk belajar dengan kecepatan
dan cara yang paling sesuai. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga membantu siswa mengatasi rintangan
dalam proses belajar yang sering kali disebabkan oleh
kurikulum yang kaku.

Selain  itu, memasukkan Microlearning ke dalam
pembelajaran adaptif memungkinkan penggunaan data analitik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan dan kemajuan siswa. Metode ini mendorong
personalisasi belajar dan menciptakan lingkungan yang
responsif dan berorientasi pada hasil yakni memperoleh
pengetahuan. Pendidik dan penyedia konten dapat menggunakan
informasi ini untuk membuat strategi yang lebih efisien untuk
mendukung proses belajar. Metode ini juga diharapkan dapat
membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan zaman.

DEFINISI MICROLEARNING

Salah satu pendekatan yang muncul untuk menjawab
tantangan ini adalah implementasi Microlearning dalam proses
pembelajaran, yaitu metode pembelajaran yang disajikan dalam
unit-unit kecil, singkat, dan terfokus pada satu topik tertentu.
Microlearning bukan sekadar metode pembelajaran yang
membagi materi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil,
tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan
efektif yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta (Kapp &
Defelice, 2019). Lebih lanjut, Microlearning hadir sebagai
solusi atas keterbatasan waktu dan perhatian manusia modern,
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memungkinkan peserta untuk berkonsentrasi pada satu subjek
dalam waktu yang singkat, karena setiap unit pembelajaran
dirancang untuk diterapkan dalam dunia nyata, pendekatan ini
sangat efektif untuk meningkatkan retensi informasi, dimana
pembelajaran  berbasis  teknologi dalam  Microlearning
menekankan pada efisiensi waktu (Kapp & Defelice, 2019).

Pembelajaran adaptif, di sisi lain, membawa pembelajaran
ke tingkat yang lebih canggih dengan memanfaatkan teknologi
untuk menyesuaikan metode dan konten pembelajaran dengan
kebutuhan individu yang didefinisikan sebagai proses yang
menggabungkan analitik data dan Artificial Intelligence untuk
menganalisis perilaku siswa dan memberikan umpan balik
otomatis. Pembelajaran adaptif sebenarnya memungkinkan
sistem untuk mengubah tingkat kesulitan materi, memberikan
latithan tambahan, atau bahkan mengubah metode pengajaran
sesuai dengan kemajuan peserta.  Karena setiap peserta
menerima pengalaman belajar yang disesuaikan secara real-
time, metode ini sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar
individu (Capuano & Caballe’, 2020). Sebaliknya, pembelajaran
adaptif memanfaatkan teknologi untuk menyesuaikan metode
dan konten pembelajaran dengan kebutuhan individu,
meningkatkan pembelajaran.

Integrasi Microlearning dalam pembelajaran adaptif dan
personalisasi merupakan pendekatan inovatif yang dapat
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu
keuntungan utama dari Microlearning adalah kemampuannya
untuk mendukung pembelajaran adaptif, dalam konteks ini,
pembelajaran adaptif merujuk pada penyesuaian materi dan
metode pengajaran berdasarkan kebutuhan dan kemampuan
siswa. Microlearning memungkinkan siswa untuk mengakses
konten yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka,
sehingga mereka dapat belajar dengan kecepatan yang sesuai.
Hal ini sangat penting dalam lingkungan pendidikan yang
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lingkungan pendidikan yang beragam, di mana setiap siswa
memiliki latar belakang dan cara belajar yang berbeda.

Integrasi dari ketiga metode ini memungkinkan pendidik
untuk menemukan area di mana siswa mungkin mengalami
kesulitan dan segera memberikan materi tambahan atau
pengayaan yang relevan untuk membantu siswa menyelesaikan
masalah belajar mereka. Selain itu, hal ini memungkinkan
umpan balik cepat, yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena siswa dapat menerapkan apa yang mereka
pelajari segera tanpa harus menunggu hingga sesi berikutnya.
Oleh karena itu, penerapan Microlearning dalam konteks
pembelajaran adaptif dan personalisasi merupakan langkah
strategis yang dapat meningkatkan hasil belajar dan kepuasan
siswa secara keseluruhan.
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mengajar yang mengikuti perkembangan era digitalisasi, salah
satunya banyak mengikuti seminar-seminar terkait perkembangan
metode belajar dan mengajar dan juga banyak melakukan mini
research yang selanjutnya dituangkan dalam jurnal-jurnal baik
nasional ataupun internasional terkait metode belajar dan juga yang
lebih menitik beratkan proses pemerolehan pengetahun dengan cara
yang menyenangkan bagi peserta didik.
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PENDAHULUAN

Microlearning atau dalam translasi Bahasa Indonesianya,
pembelajaran mikro, adalah sebuah proses pembelajaran yang
memiliki durasi, dan cakupan bahasan yang singkat dan terfokus
pada bagian kecil dari suatu pembelajaran atau permasalah yang
luas. Menurut Hug (2005), microlearning merujuk pada
pembelajaran dalam skala kecil, aktivitas pembelajaran jangka
pendek, atau pembelajaran dengan konten yang sangat terfokus.
Contoh dari microlearning yang seringkali kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari adalah konten-konten edukatif atau
informatif yang di unggah oleh pihak pribadi atau instansi resmi
ke dalam akun sosial media popular yang mereka miliki, seperti
Tiktok, Instagram, atau X.

Microlearning menjadi sebuah cara atau metode yang dapat
digunakan untuk memanfaatkan durasi pendek yang diberikan
oleh platform-platform tersebut untuk membungkus sebuah
informasi ataupun sebuah pembelajaran menjadi lebih muda
dicerna, tanpa memerlukan waktu lama. Hal ini dikarenakan
konten-konten edukatif tersebut di fokuskan pada inti dari
informasi atau pembelajaran dan mengurangi banyak ‘noise’
yang dapat mengurangi beban kognitif juga mengurangi durasi
dari pembelajaran. Harman E dan Alper (2024) menyatakan
bahwa di dalam pendidikan yang bersifat daring atau jarak jauh,
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peserta didik cenderung ingin mengakses informasi kursus
dengan cara yang paling singkat, jelas, dan secepat mungkin.

Teknologi yang semakin berkembang membuat banyaknya
kesempatan untuk berbagai kalangan Masyarakat dari berbagai
belahan dunia yang berbeda untuk dapat mengakses informasi
yang ada di internet secara mudah. Sehingga hal ini pun
meningkatkan kebutuhan akan adanya media pembelajaran yang
dapat mengakomodasi orang dari berbagai kalangan. Dan
microlearning dapat menjadi salah satu metode pembelajaran
yang dapat mengakomodasi kebutuhan kalangan pekerja
maupun siswa yang memiliki waktu terbatas dalam
kesehariannya untuk dapat mempelajari sesuatu.

“Pencarian tentang microlearning di Internet semakin
meningkat, oleh karena itu berdasarkan temuan tren publikasi
dan pencarian di Internet, kami menyarankan bahwa
microlearning dapat berkembang dan matang menjadi isu utama
arus utama di masa depan, atau bahkan menjadi tren besar
tersendiri.” (Leong et al.,2020).

Microlearning Market

Market Size In LISD Bilion

CAGR

D549

UsD2948

Sumber: Mordor Intelligence (2025)

Gambar 12.1. Proyeksi Pertumbuhan Platform Microlearning
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pemahaman konseptual yang mendalam, penolakan terhadap
kebaruan, keterbatasan infrastruktur, serta kemungkinan
overstimulasi informasi dari media sosial menjadi beberapa
tantangan yang perlu dipertimbangkan dalam penerapan dan
pengembangan dari metode ini. Dan solusi-solusi skala kecil
tentu dapat dilakukan. Namun, microlearning masih
memerlukan gerakan dan temuan-temuan besar yang terintegrasi
untuk melekatkan komponen dasar dari metode ini sehingga
dapat mengurangi banyak keraguan dan menghindari tantangan-
tantangan yang sekarang ada. Karena itu, kolaborasi lintas
sektor sangat diperlukan untuk terus mengembangkan metode
microlearning.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang ditandai dengan laju teknologi yang
kian pesat turut membawa transformasi signifikan dalam dunia
pendidikan. Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah
pergeseran dari sistem pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran digital yang fleksibel dan adaptif. Dalam arus
besar ini, microlearning muncul sebagai salah satu pendekatan
yang menjawab tantangan zaman modern.

Microlearning  adalah  metode pembelajaran  yang
menyajikan materi dalam unit-unit kecil, fokus, dan dapat
dikonsumsi dalam waktu singkat. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan efisiensi pemahaman dan mempertahankan
perhatian peserta didik, terutama mereka yang memiliki
keterbatasan waktu atau berada dalam lingkungan kerja yang
dinamis. Dengan didukung teknologi digital, pendekatan ini
berkembang lebih jauh, menjadi lebih cerdas, interaktif, dan
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.

Microlearning bukanlah hal baru, namun kini ia mengalami
perkembangan yang signifikan berkat dukungan teknologi
digital. Dengan durasi belajar yang pendek (3-10 menit),
microlearning menjawab kebutuhan generasi pembelajar yang
cenderung multitasking dan memiliki keterbatasan waktu.
Kelebihan utama microlearning antara lain: (1) Efisiensi waktu
karena materi pembelajarannya dapat dikonsumsi dengan cepat
tanpa mengganggu aktivitas lain; (2) fleksibilitas lokasi dan

231


mailto:chichigunawan@unsam.ac.id

perangkat karena dapat diakses melalui ponsel, tablet, atau
perangkat wearable; (3) retensi informasi yang lebih baik karena
informasi yang disampaikan dalam format singkat lebih mudah
diingat; dan (4) personalized learning karena materi
pembelajarannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
individu.

Bab ini akan menguraikan perkembangan terbaru dalam
microlearning, termasuk integrasi dengan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence / Al), realitas virtual (Virtual
Reality/VR), Augmented Reality, serta pemanfaatan teknologi
mobile dan wearable. Tidak hanya itu, bab ini juga memetakan
arah masa depan microlearning sebagai bagian penting dari
ekosistem pembelajaran global (Popenici & Kerr, 2017).

PERAN KECERDASAN BUATAN (Al) DALAM
MICROLEARNING

Kecerdasan buatan telah membuka babak baru dalam
inovasi pendidikan. Dengan kemampuan komputasi cerdas dan
analisis data masif, Al memberikan landasan untuk
pengembangan microlearning yang adaptif, efisien, dan
personal.

Personalisasi Pembelajaran Secara Mendalam

Artificial  Intelligence (AI) memungkinkan sistem
pembelajaran untuk mengenali pola belajar individu, tingkat
pemahaman, serta preferensi gaya belajar masing-masing
peserta. Dengan menganalisis data interaksi pengguna, sistem
dapat menyusun urutan materi yang paling relevan dan
menyesuaikan kecepatan penyampaian informasi. Hal ini
menciptakan proses belajar yang lebih efektif, di mana peserta
tidak perlu mengulang materi yang sudah dikuasai atau merasa
tertinggal karena materi terlalu cepat. Sebagai contoh, platform
seperti Khan Academy telah mengembangkan Khanmigo,
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penting bagi pendidik, institusi, dan industri untuk mulai
mengintegrasikan microlearning sebagai strategi utama dalam
transformasi pendidikan di era digital.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh perubahan
teknologi, ekonomi, dan sosial yang pesat, akses terhadap
pengetahuan dan keterampilan menjadi tantangan yang semakin
mendalam. Konsep [lifelong learning atau pembelajaran
sepanjang hayat kini semakin penting untuk diterapkan, baik
dalam konteks pendidikan formal maupun dalam dunia
profesional. Konsep ini, (Samala, Agariadne Dwinggo et al.,
2023), mengharuskan pembelajaran tidak hanya terbatas pada
fase tertentu dalam kehidupan, tetapi harus menjadi sebuah
proses yang berkelanjutan dan fleksibel. Salah satu pendekatan
yang relevan dalam hal ini adalah micro learning, yang
memungkinkan individu untuk mengakses materi dalam unit-
unit kecil dan terfokus, menawarkan solusi praktis dalam dunia
yang berkembang pesat. Analisis lain (Senandheera et al., 2024)
juga menunjukkan bahwa micro learning secara signifikan
meningkatkan performa akademik mahasiswa pendidikan tinggi.
Mereka menegaskan bahwa intervensi pembelajaran dengan
durasi singkat dan fokus yang terarah mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif, meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, dan memfasilitasi transfer pengetahuan
secara lebih optimal, terutama dalam konteks digital dan
pembelajaran jarak jauh.

Sebagai implementasi dari lifelong learning, micro learning
mengoptimalkan fleksibilitas dalam pembelajaran dengan
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memfasilitasi proses yang tersegmentasi dan disesuaikan dengan
kebutuhan individu. Sebuah penelitian (Barus & Bontisesari,
2023) menekankan bahwa pendekatan ini dapat diterapkan
untuk berbagai mata pelajaran, misalnya dalam pengajaran
bahasa Inggris, dengan tujuan meningkatkan efektivitas
pembelajaran berbasis kebutuhan peserta didik. Micro learning,
sebagaimana dijelaskan dalam studi tersebut, memungkinkan
pembelajaran yang lebih dinamis, disesuaikan dengan waktu
yang terbatas, dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
selaras dengan tuntutan masyarakat global yang semakin
berorientasi pada fleksibilitas dan efisiensi dalam mengelola
waktu dan pengetahuan. Micro learning memiliki relevansi luas
yang dapat diadaptasi dalam berbagai bidang pendidikan
lainnya, seperti bahasa, sains, dan pendidikan vokasional. Dalam
kerangka lifelong learning, kemampuan untuk mengakses dan
memanfaatkan micro learning menjadi kompetensi yang sangat
penting bagi individu lintas profesi. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh melalui strategi ini dapat
mendukung perkembangan profesional yang berkelanjutan di
berbagai sektor, baik dalam bidang pendidikan, kesehatan,
industri, maupun bidang kreatif. Hal ini sejalan dengan sebuah
temuan (Lim et al, 2024) yang menunjukkan bahwa
keberhasilan inisiatif lifelong learning sangat bergantung pada
tersedianya pembelajaran modular dan fleksibel seperti micro
learning, yang dapat menjawab kebutuhan tenaga kerja masa
kini untuk terus memperbarui kompetensi mereka secara
mandiri dan tepat waktu dalam ekosistem digital yang
berkembang pesat.

KONSEP DASAR LIFELONG LEARNING

Di Indonesia, konsep lifelong learning semakin diperkuat
dalam kebijakan pendidikan nasional, terutama melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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kebijakan yang mendukung pemerataan akses. Dengan
mengintegrasikan prinsip lifelong learning dan pendekatan
micro learning ke dalam sistem pendidikan dan pelatihan
nasional, Indonesia sedang membangun fondasi yang kuat untuk
mewujudkan visi besar Indonesia Emas 2045. Pendidikan yang
adaptif, inklusif, dan berbasis teknologi akan menjadi kunci
dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul, tangguh,
dan siap menghadapi kompleksitas masa depan.
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MIGROLEARNING

INOVASI PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL

Konsep “Microlearning” sudah diperkenalkan sejak tahun 1963
Hector Correa dalam bukunya yang berjudul “The Economics of
Human Resources”. Namun, istilah microlearning baru mulai dikenal
luas sejak dikembangkan wadah pembelajaran digital. Ide dasar dari
microlearning adalah memecah/membagi pembelajaran ke dalam
sesi-sesi pendek, sehingga lebih mudah untuk dicerna dan diakses.
Sehingga, di era pembelajaran digital ini, microlearning menjadi
metode pembelajaran terbaru yang paling sesuai dengan
karakteristik pembelajaran digital. Sekurang-kurangnya, terdapat lima
karakteristik utama dari microlearning, yaitu (1) pendek dan fokus; (2)
mudah diakses/dijangkau; (3) fleksibel dan nyaman; (4) peningkatan
retensi pengetahuan; dan (5) peningkatan keterlibatan (engagement).
Beberapa format yang umumnya digunakan dalam microlearning
diantaranya adalah video pendek, kuis dan permainan (game)
interaktif, infografis dan gambar, rekaman suara, dan konten berbasis
teks lainnya. Jadi, microlearning tidak sebatas video pendek saja.
Dalam empat belas bab dari buku ini, pembahasan tentang
microlearning meliputi informasi dan konsep dasar dari karakteristik
microlearning, perbandingannya dengan metode konvensional, area
pengembangan, alat bantu untuk microlearning, dan aplikasinya
dalam berbagai bidang, seperti pendidikan formal di jenjang sekolah,
perguruan tinggi, pelatihan lokakarya, korporat, dan pendidikan
profesional lainnya.
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